BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1.Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Pekanbaru. Lokasi penelitian yang
terkait adalah Kantor Dinas Sosial dan Pemakaman Kota Pekanbaru dan tempat-
tempat umum yang sering dijadikan oleh pengemis sebagai tempat beroperasi

mereka seperti simpang lampu merah dan tempat umum lainnya.

3.2 Sumber dan Jenis Data
Jenis-jenis data menurut Suryabrata (2010:39)
a. Data Primer
Data primer yakni data yang dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber pertamanya, yakni data awal yang berkaitan dengan upaya
pembinaan dan pelatihan gelandangan dan pengemis oleh Dinas Sosial
dan Pemakaman Kota Pekanbaru.
b. Data Sekunder
Data sekunder yakni data yang penulis dapatkan dari pegawai yang
ada secara langsung dalam bentuk laporan, catatan, dan dokumen
melalui kantor tempat penelitian,serta melalui studi kepustakaan,
peraturan pemerintah, perundang-undangan, dan buku-buku yang

relevan lainnya.
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3.3.Populasi Sampel

a.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipeljari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. (Sugiyono.2013:90).

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan populasi 334
orang yang terdiri daril23 orang yakni seluruh pegawai yang ada di
Dinas Sosial dan Pemakaman Kota Pekanbaru dan 206 orang yakni
seluruh gelandangan dan pengemis di Kota Pekanbaru dan 5 orang
masyarakat.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan penelitian tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, waktu dan tenaga maka penelitian dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi. (Sugiyono,2013:91)

Didalam menentukan informan penelitian ini menggunakan
purposive sampling vyaitu teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu, dimana informan atau data yang dikumpulkan
dengan memilih informan yang dianggap memahami dan dapat
dipercaya untuk menjadi sumber data. Dalam penelitian ini yakni

mengambil dari populasi 17 orang dapat dilihat dari tabel berikut.
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Tabel 3.1
Penentuan Sampel Penelitian
NO Sub Populasi Jumlah
1 | Kasi Rehabilitasi tuna Sosial KTK dan PO 1 Orang
2 | Seksi Operasional 1 Orang
3 | Gelandangan dan Pengemis 10 Orang
4 | Masyarakat 5 Orang
Jumlah 17 Orang

Sumber Data Olahan Peneliti 2017

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara:

a.

Pengamatan Langsung

Yaitu dengan cara pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Oleh karena itu,
penulisan langsung mengamati fenomena yang terjadi pada kantor
Dinas sosial dan pemakaman kota Pekanbaru, tentang upaya pembinaan
dan pelatihan gelandangan dan pengemis oleh dinas sosial dan
pemakaman kota Pekanbaru.
Wawancara

Yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengadakan proses komunikasi seacara langsung dengan melakukan
tanya jawab kepada responden seputar informasi yang diperlukan dalam
penelitian ini.
Dokumentasi

Yaitu pengumpulan data sekunder, beberapa surat keputusan,
arsip, dokumen serta foto-foto keadaan dan kegiatan lokasi penelitian

yang diambil pada saat dilapangan.
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3.5. Analisia Data

Untuk mengetahui bagaimana upaya pembinaan dan pelatihan
gelandangan dan pengemis oleh Dinas sosial dan pemakaman kota Pekanbaru,
penulis menggunakan analisa deskriptif kualitatif.

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang termasuk dalam
jenis penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah mengukapkan fakta,
keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan
menyungguhkan apa adanya.

Kredibilitas menjadi istilah yang paling banyak dipilih untuk menangani
konsep validasi. Kredibilitas studi kualitatif terletak pada keberhasilannya
mencapai maksud mengeploitasi masalah atau mendriskripsikan setting, proses
kelompok sosial atau pola interaksi (Poerwadari, 2013). Marshal dan Roestam
(dalam Poerwadari, 2013) reliabilitas data dapat dilakukan dengan data mentah
yang terkumpul lengkap dan diorganisasikan dengan baik, penelitian
memungkinkan pihak lain untuk mempelajari data, mengajukan pertanyaan-

pertanyaan kritis bila perlu, bahkan melakukan analisa kembali.



